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ABSTRACT

Endang Syupratman. 2016. The Effect of the Game Modification and the
Drill Aproach to the Football Skill. (Quasi Experemint Study SMP
Pembangunan Laboratorium UNP). Thesis. Graduated Program State
University of Padang.

The aim of the research is to know how far The effect of the game
modification and the drill approach to the football skill of SMP Pembangunan
Laboratorium UNP students. The population taken is SMP Pembangunan
Laboratorium UNP students. Its abaut 35 students who follow extracuricular in
football program. The sample of this research is purposive sampling. The sample
taken about 30 students, 12-13 age. The methodology of the research is
quantitative descriptive, the data analiysis used is T test by using spss 17 the
version.

Hypothesis of research area: 1) There is an effect of drill aproach to the
football base skill of SMP Pembangunan Laboratorium UNP students. 2) There is
an effect of the game modification and The drill aproach to the football base skill
of SMP Pembangunan Laboratorium UNP students. 3) The drill of the game
modification aproach is more efektive than the drill aproach to the football base
skill of SMP Pembangunan Laboratorium UNP students.

The research result are: 1) The effect of the drill aproach to the football
base skill of SMP Pembangunan Laboratorium UNP students, significantly can be
approved by The score getting sig 0,000 < 0,05 so tcount 8,143 > ttable 1.795. 2)
The effect of the game modification aproach to the football base skill of SMP
Pembangunan Laboratorium UNP students, significantly can be approved by The
score getting sig 0,000 < 0,05 so tcount 12,983 > ttable 1.795. 3) The drill of the
game modification aproach is more effective than the drill aproach to the football
base skill of SMP Pembangunan Laboratorium UNP students. It can be approved
by score getting its about sig 0,023 < 0,05 so tcount 2,409 > ttable 1,795.



ABSTRAK

Endang Syupratman 2016. Pengaruh Pendekatan Drill dan Modifikasi Permainan
Terhadap Keterampilan Bermain Sepakbola (Studi Quasi Eksperimen di SMP
Pembangunan Laboratorium UNP). Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
pendekatan drill dan modifikasi permainan terhadap keterampilan bermain
sepakbola siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP. Populasi penelitian ini
adalah siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP yang mengambil
ekstrakurikuler sepakbola sebanyak 35 orang. Sampel penelitian ini adalah
purposive sampling diambil siswa yang berusia 12-13 tahun sebanyak 30 orang.
Metodologi penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif, analisis data
menggunakan uji T dengan bantuan program SPSS versi 17.

Hipotesis penelitian adalah: 1) Terdapat pengaruh latihan pendekatan drill
terhadap keterampilan dasar sepakbola siswa SMP Pembangunan Laboratorium
UNP. 2) Terdapat pengaruh latihan pendekatan modifikasi permainan terhadap
keterampilan dasar sepakbola siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP. 3)
Pendekatan latihan modifikasi permainan lebih efektif dari pada pendekatan
latihan drill terhadap keterampilan dasar sepakbola siswa SMP Pembanguna
Laboratorium UNP.

Hasil penelitian adalah: 1) Terdapat pengaruh latihan pendekatan drill
terhadap Keterampilan Dasar Sepakbola Siswa SMP Pembangunan Laboratorium
UNP, secara signifikan hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai sig. Sebesar
0,000<0,05 atau thitung 8,143> tiner 1,795. 2) Terdapat pengaruh latihan pendekatan
modifikasi permainan terhadap Keterampilan Dasar Sepakbola Siswa SMP
Pembangunan Laboratorium UNP * dapat diterima dan telah diuji kebenarannya,
secara signifikan hal ini dibuktikan dengan diperolehnya sig. 0,000<0,05 atau
thitung 12,983> traner 1,795. 3) Pendekatan modifikasi permainan lebih efektif dari
pada pendekatan drill terhadap Keterampilan Dasar Sepakbola Siswa SMP
Pembangunan Laboratorium UNP, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai
sig. sebesar 0,023 lebih kecil dari alpha 0,05 atau thiwng 2,409 > tiape 1,795.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat
populer, merakyat, dan digandrungi semua kelompok umur hampir diseluruh
dunia. Bagaimana semaraknya masyarakat menyambut event pertandingan
sepakbola seperti piala dunia, piala Eropa atau liga Indonesia. Ratusan juta
pasang mata bahkan berada didepan televisi ketika ada pertandingan
sepakbola seperti Piala Dunia 2010 di Afrika Selatan ditonton langsung oleh
2.997.000 penonton atau 49.134 penonton rata-rata per pertandingan
(Pandjaitan, 2011), begitu juga di Indonesia antusiasme penonton
menyaksikan pertandingan Piala Dunia melalui layar televisi sempat tercatat
dengan Negara dengan tingkat pemirsa televisi tertinggi pada tayangan laga
Piala Dunia dari pada 32 Negara lain peserta putaran final FIFA World Cup
2010, hal ini menandakan olahraga sepakbola merupakan olahraga yang
sangat digemari oleh seluruh masyarakat.

Perkembangan sepak bola yang cukup pesat tidak lepas pula dengan
lahirnya lembaga yang mengurusi sepakbola seperti FIFA (Federation
International de Football Association) yang menjadi induk organisasi
sepakbola Negara-negara didunia. Lahirnya lembaga ini disusul oleh
lembaga-lembaga regional yang mengorganisir beberapa Negara diwilayah
masing-masing seperti AFC yang mengurusi Negara Asia, termasuk

Indonesia sebagai anggotanya.



Indonesia adalah Negara yang ingin mencoba maju dan lebih baik
dalam bidang olahraga terutama olahraga sepakbola. Hal ini diwujudkan oleh
PSSI sebagai badan tertinggi sepakbola Indonesia, sesuai dengan Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem
Keolahragaan Nasioanal menyatakan induk organisasi dari cabang olahraga
adalah

“Organisasi olahraga yang membina, mengembangkan, dan

mengkoordinasikan satu cabang/jenis olahraga atau gabungan

organisasi cabang olahraga  dari satu jenis olahraga yang
merupakan anggota federasi cabang olahraga internasional yang
bersangkutan”.

Dengan demikian induk organisasi olahraga sangat berperan
mengembangkan olahraga dalam mencapai prestasi. Untuk meningkatkan
kinerja PSSI supaya persepakbolaan Indonesia lebih giat dan mempunyai
prestasi yang lebih baik maka Pemerintah Negara Republik Indonesia
menunjukan perhatian yang sangat besar melalui Presedin Republik Indonesia
yang menyampaikan lima gagasan (Lima dikrit) dalam sambutan pembukaan
Kongres Sepakbola Nasional dimalang 30 Maret 2011 antaralain :

“Agar tim nasional Indonesia menjadi juara di Asia Tenggara tahun

2015, menjadi macan Asia tahun 2020, dan menjadi macan dunia

pada tahun 2025, selain itu pemerintah akan membantu PSSI untuk

memajukan sepakbola Indonesi”.

Melihat pernyataan diatas Persatuan Sepakbola Indonesia (PSSI)
harus mampu meningkatkan kinerjanya yang selama ini belum mampu

menjadikan sepakbola Indonesia berhasil dengan baik dikanca Internasional.

Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) merupakan sebagai induk



organisasi sepakbola Indonesia merupakan lembaga yang harus bertanggung
jawab atas maju dan mundurnya sepakbola di Indonesia.

Dalam peningkatan pretasi olahraga sepakbola  PSSI  perlu
memperhatikan pembinaan yang ada di klub-klub sepakbola yang tersebar
mulai dari tingkat provinsi dan kabupaten, karena ujung tombak dari
pembinaan olahraga sepakbola adalah klub-klub sepakbola dan sentra-sentra
pembinaan yang ada dibawah naungan koordinasi pengurus PSSI cabang
kabupaten dan kota, artinya, klub dan sentra pembinaan sepakbola sebagai
basis pencetakan atlet dengan diarahkan dan dilatih secara terprogram dan
berkelanjutan.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Tentang
Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 21 Ayat 4 menyatakan bahwa
“pembinaan dan pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui jalur
keluarga, pendidikan, dan jalur masyarakat yang berbasis pada
pengembangan olahraga untuk semua orang yang berlangsung sepanjang
hayat”. Oleh karena itu pembinaan sepakbola dilakukan secara sistematik.
Pembinaan sepakbola membutuhkan sub system lain yang terkait langsung
dengan system pembinaan sepakbola itu sendiri. Salah satu sub system yang
memiliki peranan dan kontribusi yang sangat besar terhadap persepak bolahan
Indonesia adalah system pembinaan olahraga disektor pendidikan pada usia
dini yaitu klub-klub atau kegiatan latihan dalam wadah ekstrakurikuler yang
ada di sekolah, di mana klub atau kegiatan latihan disekolah merupakan

wadah pembinaan calon-calon atlet berbakat. Sebagai wadah pembinaan



ditingkat sekolah sudah seharusnya sekolah memiliki sumberdaya atlet dan
pelatin yang harus mendapat perhatian penuh dari pemerintah dan otoritas
dari PSSI khususnya.

Sepakbola merupakan olahraga prestasi, dimana untuk mencapai
prestasi tinggi dibutuhkan suatu pembinaan yang baik mulai dari tingkat usia
dini. Koger (2005) mengatakan

Sejak usia dini para pemain harus menguasai teknik
permainan sepakbola, setiap teknik yang diajarkan harus diikuti
oleh program latihan yang konsisten dan berkelanjutan agar
teknik tersebut dapat dikuasai dan berubah menjadi keterampilan,
yaitu kemampuan menggunakan teknik permainan yang dapat
digunakan dalam setiap kondisi dan kendala yang ada pada setiap
pertandingan.

Artinya untuk mendapatkan suatu keterampilan teknik permainan yang
baik pada siswa dibutuhkan suatu latihan dari tingkat usia dini yang didukung
oleh program latihan sesuai dengan tingkat usia dan berkelanjutan. Hal ini
dapat dilihat dengan terbentuknya klub-klub dan kegiatan latihan sepakbola
dalam wadah ekstrakurikuler yang membina siswa sesuai dengan kelompok
umurnya.

Perkembangan sepakbola di Propinsi Sumatra Barat sangatlah
mendapat perhatian dari masyarakat khususnya dikota Padang. Hal ini dapat
dilihat dengan banyaknya muncul Sekolah Sepakbola (SSB) dan klub-klub
sepak bola dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dimana kalau
diperhatikan setiap kegiatan ekstrakurikuler disekolah mulai dari tingkat

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah

Menengah Atas (SMA) bahkan sampai perguruan tinggi mempunyai kegiatan



latihan sepakbola dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Banyaknya kegiatan
ekstrakurikuler sepakbola di Kota Padang menandakan sepakbola mulai
digemari oleh anak-anak usia dini tentunya dengan pengarahan, latihan,
program yang tepat dan berjenjang oleh pelatih diharapkan dapat melahirkan
bibit-bibit yang berpotensi dan dapat memberikan prestasi yang tinggi.

Untuk mencapai prestasi ada empat aspek yang harus diperhatikan
yaitu “kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental” (Syafruddin, 1999:23). Aspek
tersebut tersusun secara sistematis yang tidak biasa dipisahkan, dimana salah
satu aspek akan saling mempengaruhi, terikat dan berkaitan. Hal ini
merupakan bagian yang harus diperhatikan dalam penyusunan kegiatan
materi latihan pada klub-klub atau kegiatan latihan sepakbola disekolah
sebagai basis awal pencetak atlet.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pembangunan Laboratorium UNP
merupakan salah satu sekolah di Kota Padang yang aktif dalam latihan dan
pembinaan mulai dari kelas tujuh, delapan, dan kelas sembilan. Sekolah ini
berada di Kecamatan Padang Utara mempunyai struktur  kegiatan
ekstrakurikuler yang terorganisir dengan baik. semenjak berdirinya sekolah
ini kegiatan latihan sepakbola merupakan salahsatu kegiatan ekstrakurikuler
yang banyak diminati oleh siswa. Begitu juga dengan pelatih telah
mempunyai sertifikat pelatih dan mempunyai sarana dan prasarana yang
cukup.

Dalam perkembangannya sekolah ini telah banyak menghasilkan

siswa-siswa Yyang berprestasi dan sudah banyak mendapatkan prestasi



khusnya tingkat kota Padang. Berdasarkan informasi yang di peroleh dari
pengurus dan kepala sekolah SMP Pembangunan Laboratorium UNP,
bebrapa tahun ini terjadi penurunan prestasi yang kurang baik pada cabang
olahraga sepakbola. hal ini terjadi kerena kemampuan penguasaan
keterampilan dasar siswa didalam mengolah bola masih jauh dari harapan
terutama penguasaan teknik dasar sepakbola yaitu passing, dribbling, dan
shooting.

Menurut pelatih ekstrakurikuler sepakbola sudah hampir tiga tahun
melakukan latihan secara intensif untuk menghadapi event-event sepakbola
baik tingkat kota Padang maupun tingkat Sumatra Barat tapi belum
menghasilkan hasil yang maksimal seharusnya siswa sudah dapat menguasai
keterampilan teknik dasar sepakbola dengan terampil dalam kurun waktu
latihan selama tiga tahun.

Berdasarkan pengamatan  penulis dilapangan pada siswa SMP
Pembangunan Laboratorium UNP saat mengikuti  beberapa kali
pertandingan, pemain sepakbola siswa SMP Pembangunan Laboratorium
belum menghasilkan prestasi yang membanggakan, keterampilan penguasaan
teknik dasar dalam mengola bola masih rendah dan sangat memprihatinkan
sehingga akurasi passing, dribbling dan shooting antar pemain tidak berjalan
dengan baik dan tidak tepat sasaran, begitu juga dari segi emosional,
kelentukan tubuh, kelincahan, kondisi fisik, kesimbangan dan kecepatan
untuk melakukan suatu gerakan masih belum begitu baik. disisilain pemain

dalam menjaga daerah dan posisi masing-masing pemain cukup disiplin dan



kerjasama antar line sudah cukup bagus. Hal inilah yang menyebapkan
prestasi sepakbola siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP masih
belum sesuai dengan apa yang diharapkan.

Melihat permasalahan tersebut perlu dicari solusi berupa metode atau
pendekatan latihan yang tepat dalam melaksanakan latihan agar siswa mampu
menguasai keterampilan teknik dasar bermain sepakbola khususnya passing,
dribbling dan shooting bola dengan baik. kalau dilihat dari kondisi
dilapangan selama ini yang biasa digunakan oleh pelatih dalam hal latihan
passing, dribbling, dan shooting lebih banyak pengulangan-pengulangan
(repitesi) gerak, instruksi, dan ceramah.

Pendekatan atau metode latihan yang seringkali digunakan oleh
pelatih dalam melatih adalah lebih banyak menggunakan pendekatan/metode
drill dengan cara kegiatan terfokus pada bentuk gerak pengulangan-
pengulangan. Pendekatan drill merupakan latihan teknik yang merupakan
bagian-bagian gerakan pada permainan, dimana situasi dalam latihan tidak
ada lawan dan latihan lebih mengutamakan pada sasaran yang diinginkan
terutama penguasaan teknik. Teknik yang dilakukan dalam latihan bisa
dilaksanakan berulang-ulang kali dengan pola yang sama.

Memang dalam latihan sepakbola bentuk-bentuk latihan dengan
modifikasi permainan sudah diberikan dalam latihan siswa SMP
Pembangunanan Laboratorium UNP, akan tetapi belum dilakukan secara

teratur dan terprogram dengan baik.



Modifikasi permainan merupakan pendekatan latihan yang
dilaksanakan melalui pola-pola permainan yang dimodifikasi sehingga
mencerminkan terjadinya suatu permainan yang membutuhkan gerakan-
gerakan yang kompleks. Dalam pelaksanaan pendekatan latihan ini,
kemampuan siswa dalam melakukan gerakan dituntut lebih berpariasi baik itu
dalam penguasaan teknik maupun cara menghadapi lawan dalam permainan,
karena dalam modifikasi permainan terjadinya pertarungan diantara dua regu
yang saling berhadapan.

Pada dasarnya, siswa merupakan pribadi yang masih suka bermain-
main, berdasarkan karakteristik siswa tersebut, terlihat bahwa pendekatan
modifikasi permainan cocok diterapkan pada latihan sepakbola, karena sikap
aktif siswa akan benar-benar dikembangkan dan dilatih sesuai dengan tahap
perkembanganya.

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang telah

disebutkan sebelumnya.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka dapat
diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

Pendekatan modifikasi permainan merupakan pendekatan latihan yang
digunakan melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks yang dapat

mencerminkan terjadinya suatu permainan atau pertarungan di antara dua



regu, oleh karena itu siswa dalam kegiatan latihan ini dituntut untuk dapat
mengembangkan pola gerak yang berpariasi, cara berpikir, motivasi, mental
dan percaya diri karena dalam melakukan permainan siswa harus mampu
menguasai bola.

Pendekatan drill, adalah latihan teknik yang merupakan bagian-bagian
gerakan pada permainan, dimana situasi dalam latihan tidak ada lawan dan
latihan lebih mengutamakan pada sasaran yang diinginkan terutama
penguasaan teknik. Teknik yang dilakukan dalam latihan bisa dilaksanakan
berulang-ulang kali dengan pola yang sama. Dengan situasi latihan ini siswa
dituntut untuk dapat mengoreksi gerakan-gerakan yang dilakukannya apakah
sudah sesuai dengan apa yang diinginkan pelatih.

Kondisi fisik merupakan bagian yang penting dalam permainan
sepakbola kerana penunjang yang utama dalam melakukan teknik bermain
sepakbola. Apabila kondisi fisik siswa kurang baik maka secara otomatis
akan mempengaruhi teknik-teknik yang dikuasai siswa sehingga penampilan
siswa dalam bermain tidak akan maksimal karena faktor kelelahan menjadi
penghambat pergerakannya.

Sarana dan prasarana juga dapat berpengaruh terhadap peningktan
penguasaan teknik dasar siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP.
Dengan sarana dan prasarana kurang memadai atau fasilitas latihan kurang
lengkap akan berpengaruh pada saat latihan sehingga motivasi siswa untuk

latihan akan berkurang.



Pelatih mempunyai peran yang sangat besar dalam peningkatan
keterampilan teknik dasar siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP,
karena pelatin merupakan bagian dalam pembuatan program latihan, bisa
memotivasi, dan mempunyai hubungan emosional dengan siswa yang dilatih
begitu juga dengan orang tua dapat mempengaruhi terhadap peningkatan
latihan karena dengan dukungan dari orang tua, siswa dapat melaksanakan
suatu latihan dengan baik. Orang tua merupakan motivasi siswa baik saat

latihan maupun saat bertanding.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, maka
yang akan dibahas dalam penelitian ini difokuskan pada pengaruh pendekatan
latihan drill dan modifikasi permainan terhadap keterampilan dasar

sepakbola.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Seberapa besar pendekatan drill berpengaruh terhadap keterampilan dasar

sepakbola siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP?
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2. Seberapa besar pendekatan modifikasi permainan berpengaruh terhadap
keterampilan dasar sepakbola siswa SMP Pembangunan Laboratorium
UNP?

3. Mana yang efektif pendekatan drill dan pendekatan modifikasi
permainan terhadap keterampilan dasar sepakbola siswa SMP

Pembangunan Laboratorium UNP?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang:

1. Pengaruh pendekatan drill terhadap keterampilan dasar sepakbola siswa
SMP Pembangunan Laboratorium UNP.

2. Pengaruh pendekatan modifikasi permainan terhadap keterampilan dasar
sepak bola siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP.

3. Efektifitas pengaruh pendekatan drill dan pendekatan modifikasi
permainan terhadap keterampilan dasar sepakbola siswa SMP

Pembangunan Laboratorium UNP.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis bagi berbagai pihak
sehubungan dengan menggunakan pendekatan drill dan modifikasi permainan

terhadap keterampilan dasar sepakbola, yakni:
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a. Secara teoritis

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mencapai gelar Magister
Pendidikan.

2. Bagi peneliti dapat memperkaya pengetahuan, tentang cara
melakukan suatu pendekatan latihan dalam sepakbola.

3. Bagai SMP  Pembangunan Laboratorium  UNP  dalam
penyelenggaraan program latihan untuk peningkatan keterampilan
dasar bermain sepakbola.

4. Sebagai kasanah ilmu keolahragaan khususnya pembelajaran
sepakbola.

b. Secara praktis

1. Para pelatih dan pengurus sepakbola untuk menentukan tindakan-
tindakan dalam bimbingan atau pembinaan bagi pemain.

2. Pemain sendiri, dapat dijadikan acuan untuk intropiksi atau penilaian
diri dalam rangka meningkatkan proses latihan sebagai upaya

memperoleh keterampilan bermain sepakbola dengan baik.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari analisis data dan pembahasan, maka peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh latihan pendekatan drill terhadap keterampilan dasar

sepakbola siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP, secara signifikan
hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai sig. Sebesar 0,000<0,05 atau
thitung 8,143> twper 1,795 pada taraf kepercayaan 95%.

. Terdapat pengaruh latihan pendekatan modifikasi permainan terhadap
keterampilan dasar sepakbola siswa SMP Pembangunan Laboratorium
UNP” dapat diterima dan telah diuji kebenarannya, secara signifikan hal
ini dibuktikan dengan diperolehnya 0,000<0,05 atau thiwung 12,983> tianel
1,795 pada taraf kepercayaan 95%.

Pendekatan modifikasi permainan lebih efektif dari pada pendekatan
latihan drill terhadap keterampilan dasar sepakbola siswa  SMP
Pembangunan Laboratorium UNP, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya
nilai sig. sebesar 0,023 lebih kecil dari alpha 0,05 atau thiwng 2,409 > trapel

1,795 pada taraf kepercayaan 95%.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan bahwa pendekatan

drill dan modifikasi permainan dapat meningkatkan keterampilan dasar sepak
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bola artinya kedua pendekatan latihan ini dapat dipergunakan dalam
meningkatkan keterampilan dasar sepakbola.

Hasil temuan dan kesimpulan diatas dapat diketahui bahwa pendekatan
modifikasi permainan sangat berperan dalam meningkatkan keterampilan dasar
sepakbola siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP. Sebagaimana yang
telah dijelaskan pada kajian teori bahwa modifikasi permainan dapat
memotivasi siswa untuk berprestasi dan senang bergerak. Apabila siswa sudah
timbul rasa senang dalam latihan terutama dalam melakukan gerak, maka apa
yang akan dilakukan dalam latihan siswa akan mampu melaksanakanya.

Berdasarkan pada temuan tersebut, maka pelatih sebelum memulai
kegiatan latihan dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan dari masing-
masing pendekatan latihan yang akan digunakan. Hal ini disebapkan dengan
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari masing-masing pendekatan latihan,
pelatih dapat memberikan pendekatan latihan yang tepat sehingga tujuan dari

latihan dapat tercapai sesuai dengan tuntutan yang diberikan.

. Saran
Berdasarkan temuan penelitian dan implikasinya maka dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Sekolah sebaiknya memfasilitasi sekolah dengan fasilitas olahraga yang
lengkap.
2. Guru olahraga diharapkan mampu mengembangkan pendekatan modifikasi

permainan dalam meningkatkan keterampilan sepakbola siswa.
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3. Dalam kegiatan proses belajar mengajar sepakbola guru diharapkan dapat
menggunakan pendekatan modifikasi permainan.

4. Perlu komitmen guru untuk menggunakan pendekatan modifikasi permainan
dalam peningkatan keterampilan sepakbola siswa sehingga menjadikan
peserta didik sebagai pembelajar yang mandiri.

5. Penelitian lebih lanjut untuk kompetensi dasar lainnya yang menggunakan

pendekatan modifikasi permainan.
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